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ABSTRACT 

The purpose of this research is to analyze the motivation, communication and 

work efficiency on the performance of employees of PT. Capella Dinamik 

Nusantara Batam.Variabel in this research covers free motivation ivariabel (X1), 

Communication (X2) and Work Competence (X3), and the related variable is 

Employee Performance (Y). The formulation of problem in this research is 

motivation, communication, and work competence have influence to employee 

performance at PT. Capella Dinamik Nusantara Batam. This study uses 

quantitative data derived from the primary data collected through the 

questionnaire. The population in this research is PT. Capella Dinamik Nusantara 

Batam, as many as 119 people. Because in this study using Slovin formula. Data 

analysis method used in this research is instrument test with testing through 

validity test, and reliability, data analysis technique used with descriptive method, 

multiple linear analysis and hypothesis test. 

 

Keywords: Motivation, Communication, Work Competence and Employee 

Performance. 

 

 

PENDAHULUAN 

Ketika menjalankan suatu bisnis 

perusahaan sangat membutuhkan 

berbagai sumber daya, seperti 

sumber daya manusia, modal, 

material dan mesin. Dalam hal ini 

sumber daya manusialah yang paling 

penting dan sangat menentukan, 

dikarenakan tanpa adanya sumber 

daya manusia yang baik maka 

perusahaan tersebut tidak akan 

berjalan dengan baik pula.  

 

Sumber daya manusia merupakan 

satu-satunya sumber daya yang 

memiliki akal perasaan, keinginan, 

keterampilan, pengetahuan, 

dorongan, daya karya (rasio, rasa, 

dan karsa). Semua potensi sumber 

daya manusia tersebut berpengaruh 

terhadap upaya organisasi dalam 

mencapai tujuan. Betapapun 

majunya teknologi, perkembangan 

informasi, tersedianya modal dan 

memadainya bahan, jika tanpa 

sumber daya manusia maka sulit bagi 

organisasi tersebut untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

 

Perusahaan harus dapat memiliki 

produktifitas yang baik untuk 

memenuhi target prusahaan. Kinerja 

karyawan yang baik dengan etos 
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kerja yang tinggi akan membantu 

perusahaan untuk dapat memenuhi 

target perusahaan tersebut serta 

membantu perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan, sedangkan 

bila kinerja karyawan menurun dan 

memburuk maka akan merugikan 

bagi perusahaan tersebut. Maka 

perusahaan harus dapat mengelola 

karyawan dengan baik agar kinerja 

karyawan dapat maksimal, tidak ada 

konflik antar karyawan, serta 

tercapainya kepuasan kerja 

karyawan. 

 

Dalam menjalankan perusahaan yang 

bergerak dibidang penjualan 

kendaraan sepeda motor merek 

Honda dan penjualan suku cadang 

sepeda motor merek Astra Honda 

serta pemeliharaan suku cadang 

sepeda motor Honda, PT. Capella 

Dinamik Nusantara Batam sangat 

membutuhkan karyawan-karyawan 

yang berkompeten dibidangnya 

masing-masing agar tujuan 

perusahaan guna meningkatkan 

kualitas serta pelayanan produk 

kepada para pelanggan sesuai dengan 

apa yang diinginkan oleh 

perusahaan.  

 

Dengan adanya kinerja karyawan PT. 

Capella Dinamik Nusantara yang 

baik maka apa yang menjadi tujuan 

perusahaan bisa tercapai. Jika kinerja 

karyawan perusahaan baik maka 

perusahaan dapat bersaing dengan 

dealer-dealer resmi sepeda motor 

merek Honda yang ada di kota 

Batam. Tetapi fakta yang terjadi di 

lapangan, kinerja karyawan PT. 

Capella Dinamik Nusantara masih 

belum sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh perusahaan.  

 

Kinerja karyawan PT. Capella 

Dinamik Nusantara Batam masih 

dinilai kurang baik oleh perusahaan 

tersebut. Terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi kinerja 

karyawan PT. Capella Dinamik 

Nusantara Batam yang menjadi 

kurang baik yaitu motivasi, 

komunikasi perusahaan.dan 

kompetensi kerja karyawan. Faktor-

faktor tersebutlah yang harus diberi 

perhatian lebih oleh perusahaan. 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah 

dan rumusan masalah diatas, maka 

peneliti mempunyai tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini. 

Adapun penelitian yang hendak 

dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh motivasi terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruhkomunikasiterhadap 

kinerja karyawan. 

3. Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh kompetensi 

kerjaterhadap kinerja karyawan. 

4. Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruhmotivasi, komunikasi 

dankompetensi kerjaterhadap 

kinerja karyawan. 

 

KAJIAN TEORI DAN METODE 

Kinerja 

Kinerja adalah keluaran (result) yang 

merupakan real value bagi 

perusahaan, misalnya berupa jumlah 

penjualan, jumlah produksi, tingkat 

kualitas, efisiensi biaya, profit, dan 

sebagainya, Sudjatmiko dalam 

Ma’rif dan Kartika (2012: 8).  
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Dalam hal ini karyawan bisa belajar 

beberapa besar kinerja mereka 

melalui sarana informasi seperti 

komentar yang baik dari mitra kerja. 

Namun demikian penilaian kinerja 

mengacu pada suatu sistem informasi 

dan terstruktur yang mengukur, 

menilai, dan mempengaruhi sifat–

sifat yang berkaitan dengan 

pekerjaannya, perilaku dan hasil 

yang termasuk tingkat 

ketidakhadiran karyawan.Fokus 

penilaian kerja adalah untuk 

mengetahui seberapa produktif 

seorang karyawan. 

 

Motivasi 

Motivasi merupakan bagaimana cara 

mendorong gairah kerja bawahan, 

agara mereka mau bekerja keras 

dengan memberikan semua 

kemampuan dan keterampilan untuk 

mewujudkan tujuan perusahaan, 

Hasibuan dalam Sutrisno (2013:110).  

 

Motif sering kali disamakan dengan 

dorongan. Dorongan atau tenaga 

kerja tersebut merupakan gerak jiwa 

dan jasmani untuk berbuat, sehingga 

motif tersebut merupakan suatu 

driving force yang menggerakkan 

manusia untuk bertingkah laku dan 

perbuatan itu mempunyai tujuan 

tertentu.  

 

Pendapat tersebut didukung oleh 

Jones dalam Sutrisno (2013: 110), 

mengatakan motivasi mempunyai 

kaitan dengan suatu proses yang 

membangun dan memelihara. 

Sedangkan dalam Herlambang 

(2014: 59), Motivasi merupakan 

dorongan (ide, emosi atau kebutuhan 

fisik) yang menyebabkan sesorang 

mengambil suatu tindakan. 

 

Komunikasi 

Komunikasi adalah proses dimana 

individu, kelompok/group atau 

organisasi mengirimkan berbagai 

bentuk informasi atau pesan kepada 

orang lain, kelompok atau organisasi. 

Berdasarkan definisi ini maka baik 

individu, kelompok atau organisasi 

dapat bertindak sebagai 

pengirim/sender maupun sebagai 

penerima/receiver, Greenberg dan 

Baron dalam Sunyoto (2013: 54). 

 

Komunikasi biasa dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung, 

dengan menggunakan berbagai 

media komunkasi yang tersedia. 

Komunikasi langsung berarti 

disampaikan tanpa penggunaan 

mediator atau perantara, sedangkan 

komunikasi tidak langsung 

merupakan komunikasi yang 

dilakukan dengan menggunakan 

mediator atau perantara.  

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka 

komunikasi memiliki beberapa 

elemen penting, yaitu: 

1. Komunikasi melibatkan orang-

orang, sehingga komunikasi yang 

efektif terkait dengan bagaimana 

orang-orang dapat berinteraksi 

satu sama lain secara lebih 

efektif. 

2. Komunikasi berarti terjadinya 

berbagai informasi maupun 

pengertian (sharing meaning), 

sehingga agar pemberian 

informasi maupun pengertian ini 

dapat terjadi, maka pihak-pihak 

yang berkomunikasi perlu 

menyadari dan mengerti berbagai 

istilah atau pengertian yang 

mereka gunakan dalam 

melakukan komunikasi. Jika 

tidak, maka kemungkingan 
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terjadinya salah persepsi dalam 

komunikasi sangat tinggi. 

3. Komunikasi melibatkan simbol-

simbol, yang berarti komunikasi 

dapat berupa bahasa tubuh, suara, 

huruf, angka, dan lain-lain 

sebagai bentuk simbolis dari 

komunikasi yang dilakukan. 

 

Kompetensi 

Menurut Organisasi Industri 

Psikologi Amerika Mitarni, Palziel, 

dan Fitt dalam Sutrisno (2013:202), 

gerakan tentang kompetensi telah 

dimulai pada 1960 awal 1970. 

Menurut gerakan tersebut banyak 

hasil studi yang menunjukkan bahwa 

hasil tes dan sikap pengetahuan, 

prestasi belajar di sekolah dan 

diploma tidak dapat memprediksi 

kinerja atau keberhasilan dalam 

kehidupan.  

Oleh sebab itu, beberapa prinsip 

yang perlu diperhatikan adalah: 

1. Membandingkan individu yang 

secara jelas berhasil didalam 

pekerjaannya dengan individu 

yang tidak berhasil. Melalui cara 

ini perlu didefinisikan 

karakterisik yang berkaitan 

dengan keberhasilan tersebut. 

2. Mengidentifikasikan pola pikir 

dan perilaku individu yang 

behasil. Pengukuran kompetensi 

harus menyangkut reaksi 

individu terhadap situasi yang 

terbuka ketimbang 

menggantungkan kepada 

pengukuran responden seperti tes 

pilihan ganda yang meminta 

individu memilih alternatif 

jawaban. 

 

 

Model Penelitian 

 

 

       

 

  H1 

             

 

  H2 

 

            H2 

                                                               H3 

 

 

            H3 

                H4   

          

         

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Motivasi 

(X1) 

 

Komunikasi 

(X2) 

 

Kompetensi 

(X3) 

 

Kinerja Karyawan 

(Y) 



Pengaruh Motivasi, Komunikasi Dan Kompetensi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. 
Capella Dinamik Nusantara Batam | Volume 11 No. 2 Agustus 2017 | Hal 108-119 |            
ISSN 1978-1733 
 
 

112 

 

 

Populasi, Sampel, Besar Sampel, 

dan Penarikan Sampel 
Sampel adalah pemilihan perwakilan 

dari seluruh objek penelitian, karena 

karakteristik populasi bersifat 

homogeny. Artinya bahwa populasi 

merupakan seluruh karyawan PT. 

Capella Dinamik Nusantara Batam 

sebanyak 119 orang, maka teknik 

pengumpulan data  menggunakan  

teknik Kuantitatif. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini ada dua cara yang 

akan diperlukan oleh peneliti yaitu 

dengan cara : 

1. Pengumpulan Data Primer 

Pengumpulan data primer 

menggunakan teknik sebagai 

berikut : 

a. Kuisioner, yaitu suatu teknik 

pengumpulan data dengan 

cara memberikan tanggung 

jawab kepada responden 

untuk membaca dan 

menjawab pertanyaannya, 

kuisioner dapat 

didistribusikan dengan 

berbagai cara antara lain 

secara langsung disampaikan 

oleh peneliti, dikirim bersama 

paket atau majalah, diletakan 

ditempat keramaian melalui 

pos, atau via email. 

b. Pengumpulan Data Sekunder 

Data sekunder dapat 

diperoleh data dari organisasi 

/perusahaan tempat 

penelitian, seperti sejarah 

perusahaan dan struktur 

organisasinya. 

 

Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala likert. 

Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial. 

Dengan skala likert, maka variabel 

yang akan di ukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item-item instrument yang 

berupa pertanyaan. 

 

Jawaban setiap item instrument yang 

menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari sangat 

positif sampai sangat negatif, yang 

berupa kata antara lain : 

1. Sangat setuju (SS) dengan score 

5 

2. Setuju (S) dengan score 4 

3. Ragu-ragu (RR) dengan score 3 

4. Tidak setuju (TS) dengan score 2 

5. Sangat tidak setuju (STS) dengan 

score 1 

 

Teknik Analisis Data  

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ada dua yaitu dengan 

menggunakan teknik analisis 

kuantitatif. Analisis kuantitatif 

adalah analisis yang menggunakan 

alat analisis kuantitatif. Alat analisis 

yang bersifat kuantitati adalah alat 

analisis yang menggunakan model-

model, seperti model matematika 

atau model statistik dan ekonometrik. 

Hasil analisis dalam bentuk angka-

angka yang kemudian dijelaskan dan 

diinterprestasikan dalam suatu 

uraian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Digunakan untuk mengukur sah atau 

tidaknya suatu kuesioner, uji 

dilakukan untuk memastikan bahwa 

masing-masing pertanyaan akan 

terklarifikasi pada variabel-variabel 
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yang telah ditentukan. Item-item 

pertanyaan dapat dikatakan valid jika 

r hitung lebih besar dari pada r table. 

 

Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah tidaknya suatu alat 

ukur. Alat ukur dikatakan valid, jika 

pertanyaan pada alat ukur mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan di ukur oleh alat ukur tersebut 

(Ghozali, 2006).  

 

Uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan analisis faktor.Analisis 

faktor digunakan peneliti untuk 

mengidentifikasi suatu struktur dan 

menentukan sampai seberapa jauh 

setiap variabel dapat dilakukan, yaitu 

data summarization dan data 

reduction (Ghozali, 2006). 

 

 

Jumlah responden yang digunakan 

untuk uji validitas sebanyak 20 

orang, maka nilai rtabel dapat 

ditentukan dari : df = n – 2 = 20 – 2 

= 18. Nilai rtabel dengan df = 18 

adalah 0,4438. Maka, r hitung > 

0,4438  maka item pernyataan 

dikatakan valid. 

 

Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinearitas 

bertujuan untuk mengetahui 

hubungan yang sempurna antar 

variabel bebas dalam model regresi. 

Gejala multikolinieritas dapat di lihat 

dari nilai tolerance dan nilai varian 

inflation faktor (VIF). Bila nilai VIF 

lebih kecil dari 10 dan nilai 

toleransinya di atas 0,1 atau 10 % 

maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tersebut tidak terjadi 

multikolinieritas (Ghozali, 2005).

 

 

Tabel 1 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 8.828 7.967    

MOTIVASI .380 .121 .293 .961 1.041 

KOMUNIKASI .372 .101 .343 .968 1.033 

KOMPETENSI 

KERJA 
.373 .113 .306 .981 1.020 

       a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

 Sumber: Data primer yang diolah 

 

Ketiga variabel independen yakni 

Motivasi, Komunikasi, dan 

Kompetensi Kerja memiliki nilai 

Variance Inflaction Factor (VIF) 

dalam batas toleransi yang telah 

ditentukan, sehingga tidak terjadi 

multikolinearitas variabel 

independen penelitian, dengan 

demikian maka dapat disimpulkan 

regresi sah untuk digunakan. 

 

Uji Heterokedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas adalah untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Apabila tidak 
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terdapat pola yang jelas serta titik-

titik menyebar di atas dan di bawah 

angka nol pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. (Ghozali, 

2005). Berikut hasil uji 

heteroskedastistas dengan 

menggunakan pendekatan grafik.

 

 

Gambar 2. Hasil Pengujian Heterokedastisitas 

 
Sumber: Lampiran output SPSS, 2016 

 

Dari Gambar 2. tersebut terlihat titik-

titik yang menyebar secara acak, 

tidak membentuk suatu pola tertentu 

yang jelas, serta tersebar baik di atas 

maupun di bawah angka 0 (nol) pada 

sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi 

penyimpangan asumsi klasik 

heterokedastisitas pada model regresi 

yang dibuat, dengan kata lain 

menerima hipotesis 

homoskedastisitas.

 

 

Gambar 3. Hasil Pengujian Normalitas 

 
Sumber: Lampiran output SPSS, 2016 

 

 

 

 



Pengaruh Motivasi, Komunikasi Dan Kompetensi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. 
Capella Dinamik Nusantara Batam | Volume 11 No. 2 Agustus 2017 | Hal 108-119 |            
ISSN 1978-1733 
 
 

115 

 

 

Analisis Persamaan Regresi Linear 

Berganda 

Analisis regresi pada dasarnya 

adalah studi mengenai 

ketergantungan variabel dependen 

(kinerja karyawan) dengan variabel 

independen (motivasi, pengawasan 

dan kompensasi), dengan tujuan 

untuk memprediksi perubahan snilai 

variabel terikat akibat pengaruh dari 

nilai variabel bebas. 

 

Tabel 2. Perhitungan Hasil Uji Nilai Regresi Berganda 

 
Sumber: Lampiran output SPSS, 2016 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat disusun 

persamaan regresi berganda, sebagai 

berikut: 

Y =  8.828 + 0.380 X1 + 0.372 X2 +  

0.373 X3 + e 

Keterangan : 

Y  = Kinerja Karyawan 

X1 = Motivasi (0.380) 

X2 = Komunikasi (0.372) 

X3 = Kompetensi Kerja (0.373) 

e = Standard Error / Variabel yang 

belum diteliti 

Persamaan diatas menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh motivasi, 

komunikasi, dan kompetensi kerja 

terhadap kinerja karyawan PT. 

Capella Dinamik Nusantara Batam. 

Dari persamaan tersebut dapat 

dijelaskan bahwa: 

1. Nilai konstanta (a) untuk 

persamaan regresi adalah 8.828 

dengan parameter positif. Hal ini 

berarti bahwa apabila motivasi 

(X1), komunikasi (X2), dan 

kompetensi kerja (X3) sama 

dengan nol, maka kinerja 

karyawan PT. Capella Dinamik 

Nusantara Batam sebesar 8.828 

satuan dengan asumsi variabel 

lain adalah konstan. 

2. Koefisien regresi untuk variabel 

motivasi (X1) memberikan nilai 

sebesar 0.380 bernilai positif, 

yang berarti bahwa jika motivasi 

semakin tinggi dengan asumsi 

variabel lain tetap maka kinerja 

karyawan akan mengalami 

peningkatan. 

3. Koefisien regresi untuk variabel 

komunikasi (X2) memberikan 

nilai sebesar 0.372 bernilai 

positif, yang berarti bahwa jika 

pemberdayaan semakin kuat 

dengan asumsi variabel lain tetap 

maka kinerja karyawan akan 

mengalami peningkatan. 

4. Koefisien regresi untuk variabel 

kompetensi kerja (X3) 

memberikan nilai 0.373 bernilai 

negatif, yang berarti bahwa jika 

kompensasi semakin kuat dengan 

asumsi variabel lain maka kinerja 

karyawan akan mengalami 

peningkatan. 
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Uji t (Uji Hipotesis Secara Parsial) 

Tabel 3. Hasil Uji t Secara Parsial 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

T Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 8.828 7.967  1.108 .271   

MOTIVASI .380 .121 .293 3.137 .002 .961 1.041 

KOMUNIKASI .372 .101 .343 3.684 .000 .968 1.033 

KOMPETENSI 

KERJA 

.373 .113 .306 3.310 .001 .981 1.020 

 Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber: Data primer yang diolah, 2016 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Nilai R-Square adalah untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variabel 

terikat dideterminasi oleh variasi 

nilai variabel bebas. Koefisien 

determinasi merupakan besaran yang 

menunjukkan besarnya variasi 

variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel 

independennya. Dengan kata lain, 

koefisien determinasi ini digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh 

variabel bebas dalam menerangkan 

variabel terikatnya.Nilai koefisien 

determinasi ditentukan dengan nilai 

R square sebagaimana dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Perhitungan Hasil Uji Nilai Koefisien Determinan 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 .510
a
 .260 .235 6.589 

a.     Predictors: (Constant), KOMPETENSI KERJA, KOMUNIKASI, MOTIVASI 

b.     Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

   Sumber: Lampiran output SPSS, 2016 

 

Hasil perhitungan regresi dapat 

diketahui bahwa koefisien 

determinasi (R
2
) yang diperoleh 

sebesar 0.260. Hal ini berarti 26.0% 

variasi variabel kinerja karyawan 

dapat dijelaskan oleh variabel 

motivasi, komunikasi, dan 

kompetensi, sedangkan sisanya 

sebesar 74.0% diterangkan oleh 

variabel lain yang tidak diajukan 

dalam penelitian ini. 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai pengaruh, 

motivasi, komunikasi dan 

kompetensi kerja terhadap kinerja 

karyawan di PT Capella Dinamik 

Nusantara Batam, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian hipotesis 

motivasi menunjukkan nilai t 

hitung sebesar 3.137 dengan taraf 
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signifikansi 0.002. Taraf 

signifikansi hasil sebesar 0,001 

tersebut lebih kecil dari 0,05, 

yang berarti bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini 

motivasimempunyai pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

PT. Capella Dinamik Nusantara 

Batam, dimana ini terbukti 

bahwa pada level of signifikan α 

(0,05), dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima.  

2. Hasil pengujian hipotesis 

Komunikasi menunjukkan nilai t 

hitung sebesar 3,684 dengan taraf 

signifikansi 0.000. Taraf 

signifikansi hasil sebesar 0.000 

tersebut lebih kecil dari 0,05, 

yang berarti bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini Komunikasi 

mempunyai pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan PT. 

Capella Dinamik Nusantara 

Batam, dimana ini terbukti 

bahwa pada level of signifikan α 

(0,05), dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima 

3. Hasil pengujian hipotesis 

Kompetensi Kerja menunjukkan 

nilai t hitung sebesar 3.310 

dengan taraf signifikansi 0.001. 

Taraf signifikansi hasil sebesar 

0.001 tersebut lebih kecil dari 

0,05, yang berarti bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini 

kompetensi kerja mempunyai 

pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan PT. Capella Dinamik 

Nusantara Batam, dimana ini 

terbukti bahwa pada level of 

signifikan α (0,05), dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima.  

4. Motivasi, Komunikasi dan 

Kompetensi Kerjamempunyai 

pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan PT. Capella Dinamik 

Nusantara. Hasil pengujian F 

statistik menunjukkan nilai 

sebesar 4.912 dengan signifikan 

sebesar 0.003. Nilai signifikansi 

F tersebut tidak lebih dari 0,05. 

Dengan demikian Ho ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini berarti 

bahwa pengujian simultan 

tersebut menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh positif 

antaramotivasi, komunikasi, dan 

kompetensi kerja secara bersama-

sama terhadap kinerja karyawan 

dan dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima. 

 

REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil analisis diatas, 

maka saran yang dapat diberikan 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Motivasi sangat dibutuhkan agar 

dapat mendorong pekerja bekerja 

lebih baik kedepannya. Teatapi 

dalam penelitian yang dilakukan 

pada PT. Capella Dinamik 

Nusantara Batam, motivasi 

karyawan dalam melakukan 

pekerjaan masih dinilai kurang 

baik. Untuk membangkitkan 

motivasi karyawan dalam bekerja 

PT. Capella Dinamik Nusantara 

Batam perlu melakukan sesuatu 

yang dapat membangkitkan 

motivasi dalam diri karyawan 

untuk bekerja. Seperti, pemberian 

bonus terhadap karyawan yang 

bekerja melibihi target kerja, 

perhitungan upah lembur yang 

sesuai, serta pemberian jenjang 

karir yang sesuai terhadap 

karyawan yang berprestasi dalam 

bekerja. 

2. Komunikasi merupakan salah 

satu elemen penting dalah 

kehidupan organisasi. Hasil 
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penelitian pada PT. Capella 

Dinamik Nusantara Batam 

komunikasi didalam perusahaan 

ini masih dinilai cukup baik. 

Tetapi perusahaan perlu 

meninjau kembali komunikasi 

dua arah karena komunikasi yang 

terjadi diperusahaan antara atasan 

dengan bawahan maupun 

sebaliknya masih belum efektif. 

3. Kompetensi Kerja merupakan 

sebagai penguasaan terhadap 

suatu tugas, keterampilan, sikap, 

dan apresiasi yang diperlukan 

untuk menunjang keberhasilan. 

Namun karyawan PT. Capella 

Dinamik Nusantara Batam masih 

perlu diikut sertakan dalam 

pembinaan maupun 

pengembangan kompetensi kerja 

yang dilakukan oleh perusahaan 

maupun pemerintah setempat, 

karena masih sering terjadi 

kesalahan karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan oleh perusahaan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan, dikatakan bahwa 

Motivasi, Komunikasi dan 

Kompetensi Kerjamemiliki 

kontribusi yang positif terhadap 

kinerja karyawan PT. Capella 

Dinamik Nusantara Batam dan untuk 

dapat meningkatkan kinerja 

karyawan, diharapkan pimpinan 

perusahaan dapat memberikan 

motivasikepada karyawan, 

kompensasi yang sesuai, pelatihan 

yang terukur serta menciptakan iklim 

kerja yang baik, interaksi tim yang 

kuat, dan moral karyawan yang 

tinggi. 
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